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ABSTRAK

Joko Susilo, 2009. “Pengisian Botol Air Minum Berbasis Mikrokontroler”. Teknik Elektro. Fakultas Teknik. Universitas Negeri Semarang.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sangat berpengaruh di berbagai kehidupan manusia. Teknologi telah mengubah cara-cara yang bersifat konvensional menjadi modern, pekerjaan yang banyak melibatkan campur tangan manusia kini tergeser oleh mesin-mesin yang bergerak dan terkendali sehingga didapat keuntungan, baik dari segi waktu dan mutu. Salah satu contoh pemanfaatan IPTEK adalah penggunaan mikrokontroler untuk pengisian botol air minum. Penerapan perkembangan teknologi alat pengangkut dan pengisian barang berkembang sangat pesat diberbagai industri untuk membantu meringankan manusia dan sekaligus mampu melakukan yang tidak mampu dilakukan oleh manusia.


Dengan memperhatikan dan mempertimbangkan permasalahan tersebut, maka penulis akan merancang suatu sistem pengisian air kebotol yang lebih efisien dan efektif serta aman.

Tujuan pembuatan alat ini, bertujuan menghasilkan sebuah model pengendali yang lebih memudahkan dan aman bagi operator dalam pengoperasian. Metode yang digunakan dalam perencanaan meliputi: a) Metode Eksperimen Laboratoris yaitu merancang, membuat, dan mencoba komponen simulasi. b) Teknik Pengumpulan Data yaitu observasi dan pengukuran. c) Instrumen yaitu alat ukur yang digunakan untuk pengukuran dalam eksperimen. d) Teknik Analisis Data yaitu mengetahui kualitas kerja alat.
Sistem pengendali ini dirancang untuk mengatur durasi pengisian botol air minum dengan memasang perangkat lain berupa limit swuich yang dijadikan pengindra bagi mikrokontroler sebagai inputan untuk menghentikan conveyor dan menjalankan semia program mikrokontroler dan timer (delay) untuk bekerjanya motor pompa.
Kesimpulan dari pembuatan alat ini merancang suatu rangkaian sebagai pengendali pengisian botol air diwujudkan dengan menggabungkan beberapa elemen yaitu driver, mekanik dan motor. Setiap elemen tersebut disatukan oleh mikrokontroler  sebagai pusat kendali. Saran dari alat ini pada  pengoperasian conveyor ini jika tidak menggunakan limits switch, bisa menggunakan sensor LDR. Tapi perlu perhatikan, jika menggunakan sensor LDR maka harus digunakan air yang berwarna, jika tidak sinar yang datang dari senor pemancar  masih bisa ditangkap oleh sensor penerima.. Dalam pemasangan limits switch dan LDR harus diperhatikan tata letak, karena ditakutkan akan terjadi consleting apabila terkena air.























